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Satuan Pendidikan
Fase/Kelas
Mata Pelajaran

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

SMP Negeri 2 Gunngsitoli Utara Tahun Pelajaran : 2024/2025

VIII/b Alokasi Waktu ¢ 4x40 Menit

IPS Subtopik :  Keunggulan dan
keterbatasan

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman Konsep

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri serta mampu
berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya. Ia mampu menganalisis hubungan antara kondisi geografis daerah
dengan karakteristik masyarakat dan memahami potensi sumber daya alam serta kaitannya dengan mitigasi
kebencanaan . Ia juga mampu menganalisis hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap
pembentukan kemajemukan budaya. [a mampu memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong
pertumbuhan perekonomian. Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan
sosial yang sedang terjadi di era kontemporer. la dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era digital.
Peserta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi Indonesia menjadi negara maju. la menyadari
perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional dan global yang sedang
terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif

Keterampilan Proses

Keterampilan Proses Pada akhir fase ini, Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran

melalui pendekatan keterampilan

proses dalam belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus SW 1H. Kemudian mampu memperkirakan
apa yang akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang ditemukan. Peserta didik juga mampu mengumpulkan

informasi melalui studi pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan teknik




pengumpulan informasi lainnya. merencanakan dan mengembangkan penyelidikan. Peserta didik
mengorganisasikan informasi dengan memilih, mengolah dan menganalisis informasi yang diperoleh. Proses
analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik
kesimpulan, menjawab, mengukur dan mendeskripsikan serta menjelaskan permasalahan yang ada dengan
memenuhi prosedur dan tahapan yang ditetapkan. Peserta didik mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas
secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan nondigital. Peserta didik lalu mengomunikasikan hasil
temuannya dengan mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital dan atau non digital, dan
sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi pengalaman belajar yang telah dilalui dan diharapkan

dapat merencanakan proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara kolaboratif.

Capaian Tujuan Pembelajaran Materi Profil Pel.aJ ar Alokasi Waktu
Pancasila
e Menjelaskan pengertian Keunggulan dan keterbatasan antar
ruang pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, social, Keunggulan dan
budaya di Indonesia dan asean keterbatasan antar ruang
e Menjelaskan bentuk-bentuk Keunggulan dan keterbatasan pengaruhnya terhadap 45 menit

antar ruang pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, social,
budaya di Indonesia dan asean
Menjelaskan saluran-saluran Keunggulan dan keterbatasan

antar ruang pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, social,
budaya di Indonesia dan asean

kegiatan ekonomi, social,
budaya di Indonesia dan
asean

Penilaian Harian

Cadangan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

: SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara

Mata Pelajaran : IPS
Kelas / Semester : VIII ( Delapan ) / 1
Materi Pokok : Keunggulan dan keterbatasan antar ruang

pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi, social,
budaya di Indonesia dan asean

Alokasi Waktu

: 2 x Pertemuan ( 2 x 40 Menit )

Kompetensi Dasar

3.1 Memahami perubahan keruangan dan
interaksi antarruang di Indonesia dan
negara-negara ASEAN yang diakibatkan
oleh faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan, politik) dan
pengaruhnya terhadap keberlangsungan
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, dan
politik.

4.1 Menyajikan hasil telaah tentang
perubahan keruangan dan interaksi
antarruang di Indonesia dan negara-
negara ASEAN yang diakibatkan oleh
faktor alam dan manusia (teknologi,
ekonomi, pemanfaatan lahan, politik) dan
pengaruhnya terhadap keberlangsungan
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, dan
politik.

Indikator Pencapaian Kompetensi,

3.1.1 menjelaskan keunggulan dan
keterbatasan antar ruang pengaruhnya
terhadap kegiatan ekonomi,

3.1.2 Menjelaskan perdagangan antar daerah
atau antar pulau dan peredagangan
internasional.

Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran
dilaksanakan, peserta didik diharapkan
dapat:

1. Peserta didik dapat mengetahui
keunggulan keunggulan dan keterbatasan
antar ruang pengaruhnya terhadap
kegiatan ekonomi,

2. Peserta didik dapat mengetahui
perdagangan antar daerah atau antar
pulau dan peredagangan internasional.

Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
b. Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin
c. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian pada topik
materi Saling Melengkapi
(complementarity atau Regional
Complementary) dengan cara :
a. Melihat tanpa atau dengan Alat
b. Mengamati Lembar kerja materi Saling
Melengkapi

c. Membaca Kegiatan literasi ini dilakukan
di rumah dan di sekolah dengan membaca
materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan Saling Melengkapi

d. Mendengar Pemberian materi Saling

Melengkapi

e. Menyimak Penjelasan pengantar kegiatan

secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi .




Materi Pembelajaran/Essensial
keunggulan dan keterbatasan antar ruang
pengaruhnya terhadap kegiatan ekonomi,
social, budaya di Indonesia dan asean.

Pendekatan, Metode dan Model
Pembelajaran

Model Pembelajaran : Discovery
learning, diskusi kelompok, dan metode
ceramah

3.Kegiatan Akhir

a. Menemukan maanfaat pembelajaran

b. Memberikan umpan balik.

c¢. Melakukan tindak lanjut dlm bentuk tugas.
d. Menyimak informasi tentang rencana
kegiatan pembelajaran.

Media Pembelajaran

a) LCD Proyektor dan Komputer serta
tayangan slide Power point (ppt) yang telah
disiapkan

Penilaian
a. Penilaian sikap : observasi dalam proses
pembelajaran

b. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan dan tes
tulis bentuk pilihan ganda dan uraian
c. Penilaian Keterampilan : Praktek

Gunungsitoli, Mei 2025

ru Mata Pelajaran
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PRE-TEST

Topik : keterbatasan antar ruang dan ekonomi  Kelas :
Nama Peserta Didik : Tanggal :

1. Perbedaan potensi sumber daya antara satu wilayah dengan wilayah lain
mendorong terjadinya interaksi dalam bentuk...

A. Asimilasi budaya B. Perpindahan penduduk
C. Perdagangan D. Konflik sosial

2. Wilayah A memiliki surplus hasil pertanian, sedangkan wilayah B memiliki
surplus hasil perikanan. Keadaan ini mendorong kedua wilayah untuk

melakukan...
A. Ekspor-impor B. Urbanisasi
C. Perdagangan antardaerah D. Modernisasi

3. Salah satu faktor pendorong interaksi antarruang adalah adanya "kesempatan
antara" atau intervening opportunity. Contoh dari konsep ini adalah...

A. Penduduk desa pindah ke kota karena lapangan kerja lebih banyak.

B. Wilayah yang berbeda jaraknya saling berdagang karena sama-sama
memiliki surplus.

C. Wilayah A tidak berdagang dengan wilayah B karena adanya
wilayah C yang menjual barang serupa dengan harga lebih murah.

D. Wilayah A dan B saling melengkapi kebutuhan.

4. Dampak positif interaksi antarruang di bidang ekonomi adalah...

A. Terjadinya akulturasi budaya B. Peningkatan lapangan pekerjaan
C. Penurunan nilai tukar mata uang D. Pergeseran nilai dan norma

5. Perhatikan pernyataan berikut:
1. Perbedaan sumber daya alam.

2. Perbedaan teknologi.
3. Perbedaan tingkat pendidikan.
4. Perbedaan harga barang.



Faktor-faktor pendorong perdagangan antardaerah ditunjukkan oleh nomor...
A.1,2,dan 3 B.1,2,dan 4
C.1,3,dan 4 D.2,3,dan 4

6. Wilayah yang mengalami kelebihan produksi suatu komoditas akan disebut
sebagai wilayabh...

A. Surplus B. Defisit
C. Konsumen D. Produsen
7. Keterbatasan antarruang menyebabkan terjadinya...
A. Kemerataan pembangunan B. Ketergantungan antardaerah
C. Isolasi wilayah D. Peningkatan harga barang
8. Peran teknologi transportasi dalam interaksi antarruang adalah...

A. Mempercepat proses produksi
B. Memudahkan distribusi barang dan jasa
C. Meningkatkan efisiensi tenaga kerja

D. Mengurangi kebutuhan akan sumber daya alam

9. Berikut ini adalah contoh interaksi antarruang dalam bentuk mobilitas
penduduk, kecuali...

A. Urbanisasi B. Transmigrasi

C. Imigrasi D. Perdagangan

10. Perdagangan antardaerah memiliki tujuan utama untuk...

A. Menciptakan keseragaman budaya
B. Memenuhi kebutuhan penduduk
C. Meningkatkan persaingan produk lokal

D. Menghilangkan ketergantungan antarwilayah



11 Interaksi antarruang tidak akan terjadi jika tidak ada...

A. Kesamaan budaya B. Perbedaan potensi antarwilayah

C. Kesamaan teknologi D. Kebijakan pemerintah

12. Sebuah kota besar cenderung menjadi pusat interaksi karena...

A. Kualitas udara yang baik B. Kondisi geografis yang homogen
C. Fasilitas yang lengkap D. Biaya hidup yang rendah

13. Salah satu contoh interaksi antarruang dalam bidang sosial-budaya adalah...

A. Pengiriman barang hasil industri
B. Perpindahan tenaga kerja
C. Penyebaran tren fesyen dan gaya hidup

D. Pembangunan infrastruktur jalan

14. Perhatikan pernyataan berikut:

Pertukaran hasil pertanian dari desa ke kota.
Urbanisasi dari desa ke kota.

Penyebaran teknologi informasi.
Pembangunan jalan tol antarprovinsi.

b=

Bentuk-bentuk interaksi antarruang ditunjukkan oleh nomor...
A.1,2,dan3 B.1,2,dan 4
C.1,3,dan 4 D.2,3,dan4

15 Peningkatan harga cabai di suatu kota dipicu oleh gagal panen di daerah
penghasil cabai. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antarruang melalui...

A. Distribusi barang B. Pergerakan penduduk

C. Perpindahan modal D. Penyebaran informasi

16. Berikut ini adalah dampak negatif dari interaksi antarruang, kecuali...
A. Masuknya budaya asing yang tidak sesuai
B. Kepadatan penduduk di daerah tujuan



C. Terjadinya kesenjangan sosial ekonomi

D. Peningkatan pertumbuhan ekonomi

17 Keterbatasan sarana transportasi dan komunikasi dapat menyebabkan...

A. Peningkatan perdagangan B. Keterisolasian suatu wilayah

C. Keseimbangan harga barang D. Peningkatan interaksi antarruang

18. Contoh perbedaan potensi sumber daya yang mendorong perdagangan
antarpulau adalah...

A. Pulau Jawa memiliki banyak gunung berapi, sedangkan Pulau
Kalimantan memiliki banyak sungai.
B. Wilayah pesisir memiliki potensi perikanan, sedangkan wilayah datara
tinggi memiliki potensi perkebunan.
C. Kota-kota besar memiliki banyak pabrik, sedangkan desa-desa memiliki
banyak lahan pertanian.

D. Semua jawaban benar.

19. Peran teknologi komunikasi, seperti internet, dalam interaksi antarruang
adalah...

A. Mempermudah pertukaran barang
B. Menyebarkan informasi dengan cepat dan luas
C. Mengurangi kebutuhan akan interaksi

D. Mempersulit perdagangan antar daerah

20. Perdagangan antarpulau dapat meningkatkan pendapatan daerah penghasil
karena...

A. Terjadi monopoli perdagangan

B. Harga jual barang menjadi lebih murah

C. Barang yang diproduksi dapat dijual ke pasar yang lebih luas
D. Kualitas barang yang dijual menurun

21. Apa yang dimaksud dengan keterbatasan antarruang?

A. Setiap wilayah memiliki sumber daya yang sama



B. Setiap wilayah memiliki kondisi alam dan sumber daya yang unik dan
berbeda-beda
C. Setiap wilayah hanya bisa menghasilkan satu jenis produk saja

D. Setiap wilayah memiliki biaya produksi yang selalu sama

22. Keterbatasan ekonomi suatu wilayah dapat diatasi dengan cara melakukan...

A. Produksi mandiri tanpa bantuan wilayah lain
B. Perdagangan dan kerja sama ekonomi
C. Isolasi ekonomi dari wilayah lain

D. Monopoli barang dan jasa

23. Berikut ini adalah contoh konkret dari keterbatasan antarruang yang
memengaruhi ekonomi, kecuali...
A. Sebuah daerah pegunungan yang tidak bisa menghasilkan ikan

B. Sebuah daerah pesisir yang tidak bisa menghasilkan teh
C. Sebuah negara yang memiliki keterbatasan teknologi untuk
memproduksi mobil

D. Perbedaan harga barang di dua toko yang berbeda

24. Pembangunan infrastruktur seperti jalan tol dan pelabuhan adalah solusi untuk

mengatasi masalah ekonomi yang disebabkan oleh...

A. Keterbatasan sumber daya alam

B. Tingginya biaya dan waktu distribusi barang
C. Rendahnya kualitas sumber daya manusia
D. Kurangnya modal investasi

25. Mengapa sebuah wilayah dapat memiliki keunggulan komparatif dalam
memproduksi suatu barang?

A. Karena semua sumber daya yang dibutuhkan tersedia di wilayah tersebut
B. Karena wilayah tersebut tidak membutuhkan barang lain dari wilayah lain
C. Karena wilayah tersebut memiliki biaya produksi yang lebih efisien atau

sumber daya yang melimpah

D. Karena pemerintahnya melarang impor barang tersebut



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
POST-TEST

Topik : keterbatasan antar ruang dan ekonomi  Kelas :
Nama Peserta Didik : Tanggal :

Petunjuk:
isilah jawaban dengan benar dari setiap soal berikut!

1. Perbedaan potensi sumber daya antara satu wilayah dengan wilayah lain
mendorong terjadinya interaksi dalam bentuk...

A. Asimilasi budaya B. Perpindahan penduduk
C. Perdagangan D. Konflik sosial

2. Wilayah A memiliki surplus hasil pertanian, sedangkan wilayah B memiliki
surplus hasil perikanan. Keadaan ini mendorong kedua wilayah untuk

melakukan...
A. Ekspor-impor B. Urbanisasi
C. Perdagangan antardaerah D. Modernisasi

3. Salah satu faktor pendorong interaksi antarruang adalah adanya "kesempatan
antara" atau intervening opportunity. Contoh dari konsep ini adalah...

A. Penduduk desa pindah ke kota karena lapangan kerja lebih banyak.

B. Wilayah yang berbeda jaraknya saling berdagang karena sama-sama
memiliki  surplus.

C. Wilayah A tidak berdagang dengan wilayah B karena adanya wilayah C
yang menjual barang serupa dengan harga lebih murah.

D. Wilayah A dan B saling melengkapi kebutuhan.

4. Dampak positif interaksi antarruang di bidang ekonomi adalah...

A. Terjadinya akulturasi budaya B. Peningkatan lapangan pekerjaan

C. Penurunan nilai tukar mata uang D. Pergeseran nilai dan norma



5. Perhatikan pernyataan berikut:
a. Perbedaan sumber daya alam.

b. Perbedaan teknologi.
c. Perbedaan tingkat pendidikan.

d. Perbedaan harga barang.
Faktor-faktor pendorong perdagangan antardaerah ditunjukkan oleh nomor...

A.1,2,dan 3 B.1,2,dan 4
C.1,3,dan 4 D.2,3,dan 4

6. Wilayah yang mengalami kelebihan produksi suatu komoditas akan disebut
sebagai wilayah...

A. Surplus B. Defisit
C. Konsumen D. Produsen
7. Keterbatasan antarruang menyebabkan terjadinya...
A. Kemerataan pembangunan B. Ketergantungan antardaerah
C. Isolasi wilayah D. Peningkatan harga barang
8. Peran teknologi transportasi dalam interaksi antarruang adalah...

A. Mempercepat proses produksi
B. Memudahkan distribusi barang
dan jasa
C. Meningkatkan efisiensi tenaga kerja

D. Mengurangi kebutuhan akan sumber daya alam

9. Berikut ini adalah contoh interaksi antarruang dalam bentuk mobilitas
penduduk, kecuali...

A. Urbanisasi B. Transmigrasi

C. Imigrasi D. Perdagangan



10.  Perdagangan antardaerah memiliki tujuan utama untuk...

A. Menciptakan keseragaman budaya
B. Memenuhi kebutuhan penduduk
C. Meningkatkan persaingan produk lokal

D. Menghilangkan ketergantungan antarwilayah

11 Interaksi antarruang tidak akan terjadi jika tidak ada...

A. Kesamaan budaya B. Perbedaan potensi antarwilayah

C. Kesamaan teknologi D. Kebijakan pemerintah

12. Sebuah kota besar cenderung menjadi pusat interaksi karena...

A. Kualitas udara yang baik B. Kondisi geografis yang homogen
C. Fasilitas yang lengkap D. Biaya hidup yang rendah

13. Salah satu contoh interaksi antarruang dalam bidang sosial-budaya adalah...

A. Pengiriman barang hasil industri B. Perpindahan tenaga kerja
C. Penyebaran tren fesyen dan gaya hidup D. Pembangunan

infrastruktur jalan

14. Perhatikan pernyataan berikut:

Pertukaran hasil pertanian dari desa ke kota.
Urbanisasi dari desa ke kota.

Penyebaran teknologi informasi.
Pembangunan jalan tol antarprovinsi.

el IS

Bentuk-bentuk interaksi antarruang ditunjukkan oleh nomor...
A.1,2,dan 3 B.1,2,dan 4
C.1,3,dan 4 D.2,3,dan 4

15 Peningkatan harga cabai di suatu kota dipicu oleh gagal panen di daerah
penghasil cabai. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antarruang melalui...



A. Distribusi barang B. Pergerakan penduduk

C. Perpindahan modal D. Penyebaran informasi

16. Berikut ini adalah dampak negatif dari interaksi antarruang, kecuali...

A. Masuknya budaya asing yang tidak sesuai B. Kepadatan penduduk di
daerah tujuan
C. Terjadinya kesenjangan sosial ekonomi D. Peningkatan pertumbuhan

ekonomi

17 Keterbatasan sarana transportasi dan komunikasi dapat menyebabkan...

A. Peningkatan perdagangan B. Keterisolasian suatu wilayah

C. Keseimbangan harga barang D. Peningkatan interaksi antarruang

18. Contoh perbedaan potensi sumber daya yang mendorong perdagangan
antarpulau adalah...

A. Pulau Jawa memiliki banyak gunung berapi, sedangkan Pulau
Kalimantan memiliki banyak sungai.

B. Wilayah pesisir memiliki potensi perikanan, sedangkan wilayah dataran
tinggi memiliki potensi perkebunan.

C. Kota-kota besar memiliki banyak pabrik, sedangkan desa-desa memiliki
banyak lahan pertanian.

D. Semua jawaban benar.

19. Peran teknologi komunikasi, seperti internet, dalam interaksi antarruang
adalah...

A. Mempermudah pertukaran barang
B. Menyebarkan informasi dengan cepat dan luas
C. Mengurangi kebutuhan akan interaksi

D. Mempersulit perdagangan antardaerah

20. Perdagangan antarpulau dapat meningkatkan pendapatan daerah penghasil
karena...



21. A

A. Terjadi monopoli perdagangan
B. Harga jual barang menjadi lebih murah
C. Barang yang diproduksi dapat dijual ke pasar yang lebih luas

D. Kualitas barang yang dijual menurun

pa yang dimaksud dengan keterbatasan antarruang?

A. Setiap wilayah memiliki sumber daya yang sama

B. Setiap wilayah memiliki kondisi alam dan sumber daya yang unik dan
berbeda-beda

C. Setiap wilayah hanya bisa menghasilkan satu jenis produk saja

D. Setiap wilayah memiliki biaya produksi yang selalu sama

22. Keterbatasan ekonomi suatu wilayah dapat diatasi dengan cara melakukan...

A. Produksi mandiri tanpa bantuan wilayah lain
B. Perdagangan dan kerja sama ekonomi
C. Isolasi ekonomi dari wilayah lain

D. Monopoli barang dan jasa

23. Berikut ini adalah contoh konkret dari keterbatasan antarruang yang
memengaruhi ekonomi, kecuali...

A. Sebuah daerah pegunungan yang tidak bisa menghasilkan ikan

B. Sebuah daerah pesisir yang tidak bisa menghasilkan teh

C. Sebuah negara yang memiliki keterbatasan teknologi untuk memproduksi
mobil

D. Perbedaan harga barang di dua toko yang berbeda

24. Pembangunan infrastruktur seperti jalan tol dan pelabuhan adalah solusi untuk
mengatasi masalah ekonomi yang disebabkan oleh...

A. Keterbatasan sumber daya alam
B. Tingginya biaya dan waktu distribusi barang
C. Rendahnya kualitas sumber daya manusia

D. Kurangnya modal investasi



25. Mengapa sebuah wilayah dapat memiliki keunggulan komparatif dalam
memproduksi suatu barang?

A. Karena semua sumber daya yang dibutuhkan tersedia di wilayah
tersebut

B. Karena wilayah tersebut tidak membutuhkan barang lain dari wilayah
lain

C. Karena wilayah tersebut memiliki biaya produksi yang lebih efisien
atau sumber daya yang melimpah

D. Karena pemerintahnya melarang impor barang tersebut



KUNCI JAWABAN

Posttest

Pretest

No

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24.
25.




TABULASE HASIL BELAJAR SISWA PRE-TEST
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TABEL

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5 | 1% N 5% | -1% N 5% | 1%
3- 10997 |0999 [27 |o0381 [0487 |55 |0,266 {0,345
4 10950099 |28 0374 |0478 |60 [0,254 | 0,330
5 10878095 |29 |0367 [0470 |65 |0244 |0,317
6 [0811]0917 |30 |o0361 |0463 |70 ' |0.235 | 0,306
7 0754|0874 |31 |0355 | 0456 |75 |0,227 | 0,296
8 |0707 ({0834 [32 |0,349 [0449 [80 |0,220 | 0,286 .
9 |0666]0798 |33 |0344 |0442 |85 [0213 | 0,278
10 |0632|0,765 |34 0339 |0436 |90 |0,207 |0,270
11 |0,602 | 0,735 |35 |[0334 |0430 |95 0,202 | 0,263
12 0,576 |©0,708 |36 |[0329 |0424 |100 {0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 (37 |0325 (0418 [125 (0,176 | 0,230
14 0532|0661 |38 [0320 |0413 |150 |0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 |39 [0,316 | 0408 | 175 | 0,148 | 0,194
16 10,497 | 0623 |40 |0312 |0403 |200 |0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0,606 |41 |0308 [0,398 |300 |0,113 | 0,148
18 | 0468 [ 0,590 |42 |0304 |0,393 | 400 |0,098 |0,128
19 0,456 | 0,575 |43 {0,301 {0,389 |500 |0,088 |0,115
20 |0444 | 0,561 |44 |0297 10,384 |600 |0,080 {0,105
21 :1 0,433 {0,549 |45 |0294 | 0380 [700 |0,074 | 0,097
22 (0423 (0537 [46 |0291 {0,376 [800 |0,070 | 0,091
23 | 0,413 [0,526. [47 |[0288 [0,372 [ 900 |0,065 | 0,086
24 |0,404 (0515 |48 |0,284 {0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 10,39 | 0,505 |49 |0.281 | 0,364
26 |0,388 0,496 |50 |0,279 {0,361




TABULASI SKOR HASIL BELAJAR SISWA

Responden X Y X2 Y2 Xy
Pretest |Posttest
l. 100 100 10000 | 10000 | 10000
2. 96 90 9216 | 8100 | 8640
3. 92 90 8464 | 8100 | 8280
4, 88 90 7744 1 8100 | 7920
3. 84 90 7056 | 8100 | 7560
0. 80 90 6400 | 8100 | 7200
7. 76 90 5776 | 8100 | 6840
8. 72 90 5184 | 8100 | 6480
9. 68 90 4624 | 8100 | 6120
10. 64 90 4096 | 8100 | 5760
11. 60 90 3600 | 8100 | 5400
12. 56 30 3136 | 6400 | 4480
13. 52 80 2704 | 6400 | 4160
14. 48 80 2304 | 6400 | 3840
15. 44 80 1936 | 6400 | 3520
16. 40 30 1600 | 6400 | 3200
17. 36 80 1296 | 6400 | 2880
18. 32 80 1024 | 6400 | 2560
19. 28 80 784 6400 | 2240
20. 24 30 576 6400 | 1920
21. 20 70 400 4900 | 1400
22, 16 70 256 4900 | 1120
23. 12 70 144 4900 840
24, 8 70 64 4900 560
25. 0 70 0 4900 0
1396 2170 98384 | 183100 | 122920
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Judul PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI
2 GUNUNGSITOLI UTARA T.P 2024/2025

Latar Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang

Belakang melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan idenya namun tetap

Masalah dalam bimbingan guru. Model pembelajaran yang diperlukan yaitu model

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Pemilihan
model pembelajaran haruslah sesuai dengan materi yang akan dibahas
sehingga menarik perhatian siswa untuk aktif pembelajaran serta berusaha
mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilikinya guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan dan membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah.

Model pembelajaran yang dirasa cukup berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII adalah model pembelajaran
Discovery Learning. yaitu mengharuskan siswa untuk menggunakan secara
optimal kemampuan berpikimya atau dapat dikatakan berpikir kritis dalam
pemecahan masalah. model Discovery Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah. Pembelajaran yang
efektif didukung oleh pemilihan model, metode, dan media yang digunakan
guru. model pembelajaran dan merancang program serta strategi
pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukannya menjadi
pembelajaran yang menarik, aktual, dan fungsional bagi siswa. Pemilihan dan
penerapan model, metode, dan media pembelajaran berdampak pada
tercapainya tujuan pembelajaran model pembelajaran merupakan suatu
rancangan yang di dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran
yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam mentransfer pengetahuan maupun




~

nilai-nilai kepada siswa. Model pembelajaran berisi sintak-sintak yang
diterapkan guru dalam pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran.
Guru dituntut untuk kreatif mengembangkan model pembelajaran agar siswa
merasa senang dan aktif ketika belajar.

Pengembangan model-model pembelajaran merupakan suatu
keharusan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran Model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa diantaranya yaitu model
discovery learning.

Discovery learning melibatkan peserta didik secara langsung, agar
peserta didik dapat menemukan tujuan dari suatu pembelajaran dengan cara
mengamati, memecahkan masalah, berdiskusi bersama peserta didik yang lain
dan guru hanya membimbing dan memberikan intruksi Discovery learning
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini
menekankan pada pentingnya pemahaman terhadap suatu konsep dalam
pembelajaran melalui  keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Discovery learning dikembangkan sebagai cara belajar siswa
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah
dilupakan oleh siswa.

Melalui belajar penemuan, anak juga bisa berfikir lebih kritis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat baik di tingkat lokal, nasional maupun global.
Matapelajaran IPS termasuk pelajaran yang membosankan dan tidak diminati
bagi siswa. Pembelajaran IPS selama ini masih teacher center, dimana guru
masih menerapkan metode ceramah dan hafalan. Siswa jadi tidak aktif, dan
mengantuk ketika pelajaran IPS. Permasalahan tersebut bertolak belakang
dengan karakter pembelajaran IPS, yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Materi-materi IPS terdiri dani berbagai fenomena yang terjadi di
permukaan bumi, dan berpengaruh terhadap kehidupan manusia serta makhluk
hidup lainnya Materi Pembelajaran 1PS menumbuhkan sikap tekun, sehingga
siswa tertantang untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan berinovasi
untuk menemukan hal-hal baru. berpikir kritis adalah suatu proses berpikir
untuk mengolah pengetahuan yang diperoleh secara terorganisir. Berdasarkan
latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini dengan mengangkat topik “Pengaruh Model pembelajaran
Discovery Learning Terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 2
gunungsitoli utara T.P 2024/2025. *

Tujuan

Penelitian

pertama, siswa aktif selama pembelajaran. dalam pembelajaran discovery
learning siswa aktif dalam kegiatan belajar. Guru dalam.discovery learning
hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing selama pembelajaran.
Guru merancang discovery learning secara efektif supaya pembelajaran




berjalan lancar. I
Kedua, siswa mendapat pembelajaran bermakna. Pembelajaran [PS terdapat
banyak konsep, hal tersebut menyulitkan siswa untuk mengingatnya dalam
jangka waktu yang lama. Discovery learning terdapat tahap Problem
statement, siswa melakukan penyelidikan terhadap isu-isu atau stimulus yang
diberikan guru.

Penyelidikan yang dilakukan sendiri oleh siswa dapat mempermudah siswa
untuk mengingat lebih lama lagi. siswa lebih mudah mengingat dan
pengetahuan yang diperoleh lebih tahan lama dalam ingatan karena
pengetahuan diperoleh dari hasil pemikiran sendiri siswa yang aktif mencari
informasi dari permasalahan yang diberikan.

| S

.‘ Penelitian

l

Peneliti ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membutuhkan. Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi guru

a. Guru mendapatkan wawasan tentang teknik dan strategi pengajaran
yang efektif, yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar merecka.

b. Penelitian membantu guru merefleksikan praktik mereka dan
mengidentifikasi area untuk perbaikan, sehingga dapat lebih adaptif
dalam pengajaran.

c. Dengan memahami kebutuhan dan cara belajar siswa, guru dapat
membangun hubungan yang lebih baik dan mendukung siswa secara
lebih efektif.

2. Bagi siswa

a. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan hasil belajar
yang lebih tinggi akibat metode pengajaran yang disesuaikan
berdasarkan analisis penelitian.

b. Dengan pendekatan yang lebih variatif dan menarik, siswa akan lebih
termotivasi dan terlibat aktif dalam proses belajar.

c. Proses pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
keterampilan interpersonal siswa melalui kerja kelompok dan diskusi.

3. Bagi Sckolah

a. Temuan penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan dan
memperbaiki kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Hasil belajar yang meningkat akan mencerminkan kualitas pendidikan
di sekolah, meningkatkan reputasi dan daya tarik bagi calon siswa.

¢. Penelitian dapat mendorong kolaborasi antara guru, siswa, dan orang
tua, menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan inklusif.

4. Bagi Peneliti

a. Peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan di bidang
pendidikan, serta memberikan kontribusi terhadap penelitian yang
relevan.

b. Melalui proses penelitian, peneliti dapat meningkatkan keterampilan




analitis, metodologis, dan kemampuan menyusun laporan.
c. Penelitian dapat membuka peluang untuk membangun jaringan dengan
guru, akademisi, dan pihak terkait lainnya, yang bermanfaat untuk

kolaborasi di masa depan.

Tinjauan
Pustaka

1.Konsep Pengelolaan Proses Belajar Mengajar

Pengelolaan proses belajar mengajar memiliki peran yang sangal penting
dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebuah pengelolaan yang baik akan
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, memotivasi siswa, dan
mendukung mereka untuk mencapai tujuan akademik yang lebih baik. Untuk
itu, penting bagi guu untuk terus mengembangkan keterampilan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran agar
dapat menciptakan hasil belajar yang optimal bagi siswa.Pengelolaan proses
belajar mengajar merujuk pada upaya dan strategi yang diterapkan oleh guru
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, mengorganisir materi pelajaran,
serta mengelola interaksi antara siswa, guru, dan materi. Elemen-elemen yang
sering diperhatikan dalam pengelolaan ini antara lain:

« Perencanaan pembelajaran: Menyusun rencana pembelajaran yang jelas
dan terstruktur,

o Strategi pembelajaran: Pemilihan metode atau pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran.

e [Keterampilan komunikasi guru: Cara guru menyampaikan materi agar
mudah dipahami oleh siswa.

« Pengelolaan waktu: Efektivitas dalam mengatur durasi setiap aktivitas

pembelajaran.
o Pengelolaan kelas: Menangani dinamika kelas, menjaga disiplin, dan

menciptakan suasana yang mendukung proses pembelajaran.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Proses Belajar
Mengajar

Secara keseluruhan, pengelolaan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor ini mencakup aspek
guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lingkungan sosial, serta strategi yang
digunakan dalam pembelajaran. Sebuah pengelolaan yang efektif
memerlukan perhatian terhadap masing-masing faktor tersebut, sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan hasil belajar siswa
dapat optimal. Ada beberapa faktor yang memengaruhi pengelolaan proses
belajar mengajar, di antaranya:

1. Kompetensi Profesional Guru




Kompetensi guru dalam mengelola proses pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Kompetensi ini
mencakup beberapa aspek:

Penguasaan Materi (Content Knowledge): Guru harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran yang diajarkan agar
dapat mengkomunikasikan informasi dengan jelas dan menyampaikan
penjclasan yang tepat kepada siswa,

Keterampilan Pedagogik: Keterampilan mengajar yang mencakup
perencanaan pembelajaran, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat,
pengelolaan kelas, serta kemampuan dalam mengadaptasi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kemampuan dalam Mengelola Kelas: Mengelola dinamika kelas sangat
penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru harus
mampu mengatur waktu, menangani gangguan, serta menciptakan
interaksi yang positif di antara siswa.

Kemampuan dalam Menggunakan Teknologi Pembelajaran: Penggunaan
teknologi seperti perangkat lunak pendidikan, media interaktif, dan alat
pembelajaran lainnya dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan
mempermudah pengelolaan pembelajaran.

2. Karakteristik dan Kebutuhan Siswa

Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, yang mempengaruhi
cara mereka belajar dan berinteraksi dalam proses pembelajaran. Faktor-
faktor berikut ini perlu diperhatikan:

Gaya Belajar Siswa: Siswa dapat memiliki gaya belajar yang berbeda,
seperti  visual, auditori, kinestetik, atau membaca/menulis.
Mengidentifikasi dan mengakomodasi gaya belajar siswa akan
mempermudah proses pengelolaan pembelajaran.

Motivasi dan Keterlibatan: Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif
dalam proses belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi dapat
menunjukkan perilaku yang menghambat proses belajar. Guru perlu
menciptakan strategi yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
seperti memberi umpan balik positif atau menggunakan pendekatan yang
relevan dengan minat mereka.

Latar Belakang Sosial dan Budaya: Latar belakang keluarga, budaya, dan
sosial-ckonomi siswa dapat memengaruhi cara mereka belajar dan
berinteraksi. Misalnya, siswa dari keluarga dengan tingkat pendidikan
yang rendah mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan siswa dari keluarga dengan latar belakang pendidikan yang
lebih tinggi.

Kemampuan Akademik dan Kebutuhan Khusus: Siswa dengan kebutuhan




" pendidikan Kkhusus, seperti disleksia, ADHD, atau keterlambatan |
perkembangan, membutuhkan pengelolaan kelas yang lebih fleksibel dan
teknik pengajaran yang disesuaikan.

3. Kurikulum dan Silabus

Kurikulum yang digunakan di sekolah memberikan kerangka kerja yang
harus diikuti oleh guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran. Faktor-faktor yang berkaitan dengan kurikulum ini meliputi:

a. Keterkaitan antara Tujuan Pembelajaran dan Materi: Kurikulum harus
menyediakan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. Pengelolaan
pembelajaran yang efektif memerlukan keselarasan antara tujuan
pembelajaran, materi yang diajarkan, dan cara-cara yang digunakan dalam
mengajarkannya.

b. Fleksibilitas Kurikulum: Kurikulum yang kaku mungkin menyulitkan
guru dalam menyesuaikan metode atau pendekatan pembelajaran yang
dibutuhkan oleh siswa. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam pengelolaan
pembelajaran memungkinkan guru untuk menyesuaikan dengan kondisi
kelas yang dinamis.

c. Evaluasi Pembelajaran: Kurikulum juga mencakup bagaimana evaluasi
dilakukan, baik melalui tes, penilaian proyek, atau penilaian berbasis
kompetensi. Guru perlu merencanakan jenis penilaian yang sesuai untuk
mengukur pencapaian hasil belajar siswa dengan adil dan objektif.

4. Fasilitas dan Sumber Daya Pendidikan

Fasilitas yang memadai dapat mempermudah pengelolaan pembelajaran
yang lebih efektif. Faktor-faktor yang terkait dengan fasilitas ini meliputi:

a. Ruang Kelas: Ukuran dan pengaturan ruang kelas mempengaruhi cara
guru mengelola aktivitas pembelajaran. Kelas yang terlalu kecil atau
terlalu besar dapat memengaruhi interaksi antara guru dan siswa, serta
mengurangi efektivitas pengajaran.

Sumber Daya Pembelajaran: Buku teks, alat peraga, media pembelajaran,
dan perangkat teknologi dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penggunaan teknologi, misalnya, memungkinkan guru
untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih interaktif dan menarik.
Akses ke Teknologi: Akses terhadap teknologi informasi (seperti
komputer, proyektor, atau perangkat mobile) menjadi faktor penting
dalam pengelolaan pembelajaran modern. Pemanfaatan aplikasi
pembelajaran atau platform pembelajaran online dapat meningkatkan
keterlibatan siswa.

Sumber Daya Manusia: Selain guru utama, adanya asisten pengajar atau




* dukungan dari tenaga pendidik lain (seperti pustakawan, teknisi, atau |
konselor) dapat membantu pengelolaan kelas yang lebih baik, terutama
untuk kelas yang lebih besar atau siswa dengan kebutuhan khusus.

5. Lingkungan Sosial dan Budaya

Lingkungan tempat siswa belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah,
sangat memengaruhi proses pengelolaan pembelajaran. Beberapa faktor
yang perlu diperhatikan adalah:

a. Kondisi Kelas dan Hubungan Sosial: Hubungan yang baik antara siswa
dan guru, serta antara siswa dengan teman sekelasnya, akan menciptakan
atmosfer belajar yang positif. Pengelolaan kelas yang baik dapat
membantu meminimalkan konflik dan meningkatkan kerjasama antar
siswa.

b. Kebijakan Sekolah: Kebijakan sekolah terkait dengan disiplin, aturan, dan
struktur pembelajaran juga memengaruhi cara pengelolaan proses belajar
mengajar. Misalnya, kebijakan tentang penggunaan teknologi di kelas
atau pendekatan berbasis kompetensi akan memengaruhi bagaimana guru
merancang pembelajaran.

¢. Dukungan Keluarga: Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak juga
penting. Siswa yang mendapatkan dukungan dan perhatian dari orang tua
cenderung lebih termotivasi dan berprestasi. Sebaliknya, siswa yang
datang dani keluarga yang kurang mendukung dapat menghadapi
tantangan tambahan dalam proses pembelajaran.

6. Strategi dan Metode Pembelajaran

Pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik siswa menjadi faktor penting dalam
pengelolaan pembelajaran. Beberapa metode yang dapat memengaruhi
keberhasilan pengelolaan kelas adalah:

a. Pembelajaran Aktif: Melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui diskusi, studi kasus, eksperimen, atau proyek.
Pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
memperdalam pemahaman mereka.

b. Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong siswa untuk bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Metode ini dapat
memperkuat keterampilan sosial dan kerja tim.

c. Pembelajaran Diferensiasi: Menyesuaikan pengajaran berdasarkan
perbedaan kemampuan, minat, dan kebutuhan siswa. Ini membantu

~mengakomodasi keragaman dalam kelas dan memastikan semua siswa




dapat belajar dengan cara yang sesuai bagi mereka.
7. Penilaian dan Umpan Balik

Penilaian tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga
sebagai alat untuk mengelola pembelajaran. Umpan balik yang konstruktif
dapat membantu siswa memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki
dalam pembelajaran mereka.

a. Penilaian Formatif: Penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran
untuk melihat pemahaman siswa dan memberi umpan balik yang berguna
untuk memperbaiki proses belajar.

b. Penilaian Sumatif: Penilaian akhir yang digunakan untuk mengukur
pencapaian belajar siswa setelah melalui seluruh proses pembelajaran.

3. Pengaruh Pengelolaan Proses Belajar Mengajar terhadap Hasil Belajar
Siswa

Pengelolaan proses belajar mengajar memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa adalah ukuran dari
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru, Hasil belajar siswa dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi bakat, minat, kecerdasan,
gaya belajar, motivasi, sikap, dan kepribadian siswa. Faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, media massa, dan teknologi
informasi. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Minsih (2018) bahwa
Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat ditentukan oleh guru. Kegiatan
guru didalam kelas meliputi dua hal pokok, yaitu mengajar dan mengelola
kelas. Kegiatan mengajar dimaksudkan secara langsung menggiatkan siswa
mencapai tujuan-tujuan. Efektivitas pengelolaan pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa, baik dari segi pemahaman
materi, keterampilan, hingga sikap mereka terhadap pembelajaran. Berikut
adalah penjelasan secara rinci mengenai bagaimana pengelolaan proses belajar
mengajar dapat memengaruhi hasil belajar siswa.

a. Peningkatan Pemahaman Materi, Pengelolaan pembelajaran yang baik
berkontribusi langsung pada peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Beberapa aspek pengelolaan yang mempengaruhi
pemahaman materi antara lain:

» Perencanaan Pembelajaran yang Terstruktur: Dengan perencanaan yang
matang, guru dapat menyusun tujuan pembelajaran yang jelas dan

langkah-langkah yang sistematis untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini
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2. Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Pengelolaan yang baik dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Motivasi ini berperan penting dalam menentukan seberapa besar usaha yang
akan dilakukan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Beberapa cara
pengelolaan pembelajaran yang memengaruhi motivasi siswa adalah:

3. Peningkatan Kemampuan Keterampilan Sosial dan Kolaboratif

Pengelolaan pembelajaran yang melibatkan aktivitas kolaboratif dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa dan kemampuan bekerja sama dalam
tim. Beberapa pengaruh pengelolaan pembelajaran terhadap keterampilan

membantu siswa mengikuti pembelajaran secara Iebih mudah dan terarah, |
sehingga pemahaman mercka terhadap materi menjadi lebih dalam.
Pemilihan Metode yang Tepat: Pemilihan metode yang sesuai dengan
karakteristik materi dan siswa akan memudahkan siswa dalam memahami
konsep. Misalnya, penggunaan metode demonstrasi atau eksperimen pada
pelajaran sains dapat memberikan pemahaman yang lebih nyata
dibandingkan hanya dengan penjelasan verbal. Hal ini membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih kuat.

Penyampaian Materi yang Menarik dan Variatif: Penggunaan media
pembelajaran yang menarik, seperti gambar, video, atau alat peraga, serta
variasi dalam cara penyampaian (misalnya ceramah, diskusi, atau studi
kasus) membuat siswa lebih mudah memahami materi. Guru yang mampu
mengadaptasi metode sesuai dengan kebutuhan siswa akan meningkatkan
efektivitas pembelajaran,

Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif: Umpan balik yang tepat dari
guru, baik positif maupun korektif, dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa. Penghargaan terhadap usaha dan pencapaian siswa juga mendorong
mereka untuk lebih bersemangat dalam belajar.

Ciptakan Suasana Kelas yang Positif: Suasana kelas yang kondusif, di
mana siswa merasa aman, nyaman, dan dihargai, sangat mempengaruhi
motivasi mereka. Guru yang mampu membangun hubungan yang baik
dengan siswa, serta menciptakan lingkungan yang penuh dukungan dan
tanpa ancaman, akan mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran.

Penerapan Pembelajaran yang Relevan: Pembelajaran yang mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari atau minat siswa akan membuat
mereka merasa lebih tertarik dan relevan dengan apa yang dipelajari. Ini
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.




~— " | sosial adalah:

a. Pembelajaran Kooperatif: Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa
tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari teman-temannya. Ini
membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti
komunikasi, kerja sama, dan empati. Siswa yang terlibat dalam diskusi
kelompok atau proyek bersama cenderung memiliki keterampilan sosial
yang lebih baik, yang berujung pada hasil belajar yang lebih baik.

b. Pengelolaan Dinamika Kelas: Guru yang dapat mengelola interaksi antar
siswa dengan baik akan menciptakan lingkungan yang harmonis,
mengurangi potensi konflik, dan mempromosikan kerja sama.
Keterampilan sosial yang berkembang dalam lingkungan ini sangat
penting untuk kesuksesan belajar, baik dalam konteks akademik maupun
sosial.

4, Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif

Salah satu tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Pengelolaan pembelajaran yang efeknif
dapat merangsang keterampilan ini melalui berbagai cara:

a. Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning):
Dengan menghadirkan masalah nyata yang perlu diselesaikan, guru dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, serta
mencari solusi kreatif. Pengelolaan proses pembelajaran dengan
pendekatan ini akan membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir yang tidak hanya berfokus pada mengingat informasi, tetapi juga
pada pemecahan masalah.

b. Pembelajaran Reflektif: Pengelolaan pembelajaran yang memberikan
ruang bagi siswa untuk merefleksikan pengalaman belajar merecka dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Guru yang mengajukan
pertanyaan terbuka, mengundang diskusi, atau mendorong siswa untuk
berpikir tentang "mengapa" dan "bagaimana" dapat membantu siswa
mengembangkan pola pikir yang lebih mendalam dan kreatif.

5. Peningkatan Prestasi Akademik

Pengelolaan proses belajar mengajar yang baik secara langsung berhubungan
dengan peningkatan prestasi akademik siswa. Faktor-faktor yang
memengaruhi hasil akademik siswa adalah:

a. Pengelolaan Waktu yang Efektif: Guru yang mampu mengelola waktu
dengan baik dalam proses pembelajaran memastikan bahwa seluruh tujuan
pembelajaran tercapai dalam batas waktu yang telah ditentukan.
Pembelajaran yang terstruktur dengan baik memungkinkan siswa untuk
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{ Alat Pendekatan Kuantitatif

Analisis Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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pendekatan kuantitatif, karena pada dasarmya pendekatan kuantitatif
menggunakan angka sebagai ukuran datanya. Tujuannya untuk memberikan
dekripsi statistik, hubungan atau penjelasan.

Adapun pengertian dari jenis penelitian kuantitatif sebagai metode
penelitian yang berlandaskan ada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yg ditetapkan. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yg datanya berupa numerikal dan dianalisis dengan prosedur
statistik.

Jenis penelitian ini termasuk jenis penclitian ex post facto yang
merupakan metode yang dapat dipakai dalamnya situasi yang dihadapi oleh
banyak peneclitian pendidikan dan dapat memberikan banyak informasi
berharga bagi pengambilan keputusan dibidang pendidikan. Banyak informasi
berharga bagi pengambilan keputusan dibidang pendidikan. Dalam penelitian
ini tidak dibuat perlakuan atau manipulasi variabel, tetapi hanya diungkap
fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri responden.
Penelitian ini juga disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Dapat
disimpulkan bahwa ex post facto merupakan desain penelitian yang melihat
situasi yang ada dilapangan, tidak memberikan metode untuk meningkatkan
sesuatu, tetapi hanya membuktikan apa yang terjadi dilapangan.

Penelitian ini enggunakan desain penelitian asosiatif kuantitatif. Hasil
penelitian diambil dari data daann instrumen otentik lokasi. Kuantitatif
korelasi sering discbut scbagai scbab akibat, dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat pengaruh mode! pembelajaran discovery leaming terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Gunungsitoli utara T. P 2024/2025

Dengan dasar tersebut, maka peneliti menggunakan varabel :
keterampilan metakognitif merupakan variabel bebas atau independen (X) dan
hasil belajar siswa merupakan variabel terikat atau dependent (Y) adapun
rancangan penelitian Sebagai berikut :
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menyelesaikan tugas-tugas mercka dengan baik dan mempersiapkan diri |
untuk ujian atau evaluasi lainnya.

Penilaian yang Terus-Menerus: Dengan melakukan penilaian formatif
secara berkala (misalnya kuis, tes kecil, atau tugas rumah), guru dapat
melacak kemajuan siswa dan memberikan intervensi bila diperlukan.
Penilaian yang berkelanjutan membantu siswa memahami arca yang perlu
mereka perbaiki, dan memperbaiki kelemahan sebelum ujian akhir.

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Berfokus pada Siswa: Strategi
seperti diferensiasi pembelajaran, yang menyesuaikan pengajaran dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, dapat membantu siswa
belajar lebih efektif dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Kerangka
'_ Pemikiran

N K
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GURU SISWA
4 guru masih 4 Siswa hanya duduk
menggunakan metode dan mencatat pada
ceramah secara terus saat pembelajaran
Kondisi menerus H 4 Masih belum tumbuh
awal 4 guru masih sikap percaya dini
menggunakan model dalam diri siswa
pembelajaran  yang 4 Hasil belgjar siswa
berbasis teacher belum berkembang
oriented atau masih rendah
N J \ p
Menggunakan model pembelajaran
tindakan discovery learning
Diduga dengan menggunakan model
b pembelajaran  discovery leaming dapat
Kondisi meningkatkan hasil belajar siswa dan sikap
akhir percaya diri  siswa dalam  proses
1 pembelajaran
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